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Abstrak 
Penggunaan pompa air semakin meningkat seiring dengan tingginya kebutuhan irigasi untuk lahan persawan. Hal ini 
meningkatkan penggunaan bahan bakar bensin yang menyebabkan semakin menipisnya persediaan bahan bakar fosil. 
Selain itu, masalah lain yaitu polusi udara akibat sisa hasil pembakaran mesin pompa air. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, perlu adanya bahan bakar alternatif yang dapat menggantikan bahan bakar bensin. Butanol merupakan bahan 
bakar yang sering digunakan sebagai pengganti bahan bakar bensin karena karakteristik yang hampir sama dengan bensin, 
dapat diperbaharui dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penambahan butanol pada 
bahan bakar pertamax terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang mesin pompa air. Hasil pengujian menunjukan 
bahwa penambahan butnol dapat menghemat konsumsi bahan bakar hingga 20,45%. Selain itu, butanol juga mampu 
mereduksi emisi gas buang CO dan HC masing-masing  70,75% dan 22,67%.  
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1. Pendahuluan  
Petani sekarang banyak menggunakan air tanah 
sebagai irigasi untuk memenuhi kebutuhan air di 
lahan persawahan. Hal ini dikarenakan akses 
sungai yang jauh dari lahan sawah mereka.  Sistem 
irigasi ini membutuhkan mesin pompa air untuk 
mengalirkan air tanah ke lahan. Penggunaan 
pompa air yang semakin banyak tentunya 
memberikan dampak negatif seperti biaya 
konsumsi bahan bakar dan polusi udara yang 
dihasilkan oleh mesin pompa air. Tingginya 
konsumsi bahan bakar menyebabkan semakin 
menipisnya bahan bakar fosil dan juga kelangkaan 
[1]. 
Salah satu langkah untuk mengatasi permasalah 
tersebut adalah penggunaan bahan bakar alternatif 
yang dapat diperbaharui dan ramah lingkungan. 
Butanol merupakan bahan bakar alternatif yang 
dapat diperbaharui dan dianggap dapat 
menggantikan bahan bakar fosil [2].  
Butanol memiliki nilai oktan yang tinggi 
sehingga dapat menahan tekanan tinggi dalam 
silinder yang menyebabkan torsi dan daya mesin 
meingkat. Selain itu, butanol juga meningkatkan 
kecepatan pembakaran. Hal ini karena tingginya 
nilai panas penguapan pada butanol sehingga 
bahan bakar mudah menguap dan proses 
pembakaran lebih sempurna. Pembakaran yang 
sempurna dapat menghemat bahan bakar yang 
disemprotkan ke ruang bakar [3].  
Tingginya nilai oksigen pada butanol 
mengakibatkan emisi gas buang CO dan HC 
menurun. Oksigen meningkatkan proses oksidasi 
dan meningkatkan perambatan nyala api dalam 





2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini mengobservasi pengaruh 
penggunaan butanol pada mesin pompa air 
terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas 
buang. Penelitian ini dilaksanakan pada 
Laboratorium Program Studi DIII Teknik Mesin 
Politeknik Harapan Bersama Tegal. Pengujian 
menggukana mesin pompa air standart yang biasa 
di pakai petani di sawah. Spesifikasi mesin pompa 
air dipaparkan pada Tabel 1. Bahan bakar yang 
digunakan adalah pertamax dan butanol dengan 
prosesntase butanol (5%, 10%, 15% dan 20%) dari 
total volume bahan bakar. Volume bahan bakar 
yang digunakan konstan yaitu 100 ml. 
Karakteristik bahan bakar ditunjukan pada Tabel 2.  
Pengujian ini menggunakan putaran tetap 2000 
rpm. Pengukuran kandungan emisi gas buang 
mesin menggunakan alat ukur emisi gas buang 
(Gaz Analyzer). Penyusunan alat ukur dan bahan 
uji di tunjukan pada Gambar 1.  
 
Tabel 1. Spesifikasi mesin pompa air  
Uraian Keterangan 
Type Centrifugal 
Kapasitas Maksimal  600 liter/menit 
Mesin 4 Silinder 
Daya Mesin 5,5 HP / 3600 rpm 
Berat 28 Kg 
 
Tabel 2. Sifat Bahan Bakar 
Karakteristik Pertamax  Butanol 
Angka Oktan (RON) 92 98,3 
Massa Jenis (Kg/m3) 770 815 
Oksigen (%V) 2,9 11,7 
Viskositas (mm2/s) 0,63 2,63 
 




Gambar 1. Eksperimental Set-Up 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Konsumsi Bahan Bakar 
Pengujian ini menggunakan variasi campuran 
bahan bakar pertalite dan butanol  dengan putaran 
mesin 2000 rpm. Hasil pengujian konsumsi bahan 
bakar di tunjukan pada Gambar 2. Secara umum 
semakin tinggi prosesntase butanol pada bahan 
bakar pertamax maka semakin meningkatkan 
penghematan konsumsi bahan bakar. Penambahan 
butanol 20% pada bahan bakar pertamax (B20) 
menurunkan  konsumsi bahan bakar tertinggi 
sebesar 20,45% dibanding dengan pertamax murni. 
Penghematan konsumsi bahan bakar terjadi karena 
butanol memiliki panas laten penguapan yang 
tinggi sehingga bahan bakar menguap bahan bakar 
baik dan meningkatkan kecepatan rambat nyala 
api. Hal ini meningkatkan efisiensi konsumsi 
bahan bakar [3] [5]. 






























Bahan Bakar  
Gambar 2. Konsumsi bahan bakar mesin dengan 
variasi campuran bahan bakar 
 
b. Emisi Gas Buang CO (Karbon Monoksida) 
Gambar 3. memaparkan hasil pengujian emisi 
gas buang mesin pompa air dengan variasi 
campuran bahan bakar pertamax dan butanol. Hasil 
pengujian menjelaskan bahwa penambahan 
prosesntase butanol pada bahan bakar pertamax 
menurunkan nilai emisi CO. Penurunan emisi CO 
tertinggi pada penambahan butanol 20% (B20)  
sebesar  70,75% dibanding pertamax murni. Hal ini 
disebabkan oleh tingginya kandungan oksigen 
pada butanol yang meningkatkan proses oksidasi 
campuran bahan bakar sehingga proses pembakan 
lebih sempurna. Pembakaran sempurna 
menghasilkan emisi CO yang lebih rendah, 
semakin baik pembakaran dalam silinder semakin 
rendah pula emisi CO [6] [7]. 












Bahan Bakar  
Gambar 3. Emisi gas buang CO mesin pompa air 
dengan variasi campuran bahan bakar 
 
c. Emisi Gas Buang HC (Hidrokarbon) 
Hasil eksperimen penambahan butanol pada 
bahan bahar pertamax terhadap emisi gas buang 
HC dipaparkan pada Gambar 4. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa penambahan butanol dapat 
mereduksi emisi HC. Penurunan emisi HC 
tertinggi pada penambahan butanol 5% (B5) 
sebesar 22,67% dibanding pertamax murni. 
Penambahan butanol pada bahan bakar pertamax 
meningkatkan efect leaning bahan bakar. Efect 
leaning merupakan peningkatan kandungan 
oksigen pada campuran bahan bakar sehingga 
proses pembakaran di ruang bakar lebih sempurna 
[4] [8].   













Bahan Bakar  
Gambar 4. Emisi gas buang HC mesin pompa air 
dengan variasi campuran bahan bakar 
 
4. Kesimpulan  
Butanol digunakan karena salah satu bahan 
bakar yang dapat diperbaharui dan ramah 
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek penambahan butanol pada bahan 
bakar pertamax terhadap konsumsi bahan bakar 
dan emisigas buang mesin pompa air. Hasil 
pengujian menunjukan bahwa penambahan butnol 
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dapat menghemat konsumsi bahan bakar hingga 
20,45%. Selain itu, butanol juga mampu mereduksi 
emisi gas buang CO dan HC masing-masing  
70,75% dan 22,67%.  
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